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ABSTAK 

 

PT. Berkat Sawit Utama bergerak dalam bidang pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) 

menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit (biji kernel). PT. Berkat Sawit Utama 

memiliki berbagai macam department yang mana tiap-tiap department mempunyai tugas 

masing-masing dan target yang harus dicapai salah satunya adalah department kalibrasi. 

Pengamatan sekilas menunjukkan bahwa beban kerja pelaksana di department kalibrasi 

belum merata, hal ini ditandai dengan adanya pelaksana yang tidak sesuai tugasnya saat 

pelaksana lain sedang mengerjakan tugasnya berdasarkan informasi dari Manager 

Kalibrasi yang menyatakan diperlukannya perhitungan beban kerja untuk meyakinkan 

kepastian tentang beban kerja pelaksana. Untuk mengatasi masalah pengukuran beban 

kerja pada PT. Berkat Sawit Utama, maka dalam penelitian ini menggunakan metode 

(WLA). Metode Work Load Anlysis adalah gambaran deskriptif dari beban kerja yang di 

butuhkan dalam suatu unit perusahaan. Metode ini akan memberikan informasi mengenai 

pengalokasian sumber daya manusia karyawan untuk menyelesaikan beban kerja yang 

ada. 

 

Kata Kunci: Work Load Analysis (WLA) , Tenaga Kerja Opimal 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTACT 

 

PT. Berkat Sawit Utama is engaged in processing Fresh Fruit Bunches (FFB) into Crude 

Palm Oil (CPO) and palm kernel (kernel seeds). PT. Thanks to Sawit Utama, there are 

various departments in which each department has its own duties and targets that must be 

achieved, one of which is the calibration department. A quick observation shows that the 

workload of implementers in the calibration department has not been evenly distributed, 

this is indicated by the presence of implementers who are not in accordance with their 

duties when other implementers are carrying out their duties based on information from 

the Calibration Manager stating the need for workload calculations to ensure certainty 

about the workload of implementers. To solve the problem of measuring workload at PT. 

Thanks to Sawit Utama, in this study using the (WLA) method. The Work Load Analysis 

method is a descriptive description of the workload required in a company unit. This 

method will provide information regarding the allocation of employee human resources 

to complete the existing workload.  

 

Keywords: Work Load Analysis (WLA), Optimal Workforce 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyaknya  industri  minyak  kelapa sawit di Indonesia    menuntut    para produsen  

CPO untuk  mampu  bersaing  di dalam  pangsa  pasar.  Persaingan  industri yang semakin 

ketat menuntut perusahaan untuk mengoptimalkan seluruh  sumber  daya  yang  dimiliki  

dalam menghasilkan  CPO  yang  berkualitas tinggi.   Sumber   daya   manusia (SDM) 

merupakan sumber   daya   utama   yang dimiliki perusahaan. Faktor-faktor produksi dalam  

perusahaan  seperti modal, mesin,    dan material dapat bermanfaat apabila telah diolah oleh 

SDM secara maksimal.Perencanaan  kebutuhan   sumber daya    manusia    (SDM)    penting    

untuk diterapkan dalam organisasi dan lembaga  baik  profit  maupun  non  profit. Salah satu 

hambatan dalam perencanaan  SDM   adalah   sulitnya menentukan  jumlah  optimal  SDM  

yang dibutuhkan.  Ketersediaan    SDM    yang berkualitas  dengan  kuantitas  yang  tepat 

menjadi  hal  yang  perlu  dikelola  seefektif dan    seefisien   mungkin. Perencanaan SDM   

menjadi   elemen   penting   dalam mengembangkan  strategi   organisasi. Untuk  dapat  

melakukan  perhitungan kebutuhan SDM dengan tepat, dibutuhkan  perangkat  yang   disebut 

dengan   Analisis   Beban   Kerja   (ABK), (Pranoto-Retnowati, 2019).  

Analisis beban kerja adalah metode yang digunakan untuk mengetahui jumlah waktu  

yang  diperlukan  karyawan untuk menyelesaikan suatu  pekerjaan.  Dengan melakukan  

analisis  tersebut  diharapkan dapat diketahui jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk  

menyelesaikan  sebuah pekerjaan,  baik   dalam  unit  kerja, departemen,divisi, maupun 

perusahaan. Informasi jumlah optimal karyawan tersebut dapat membantu perusahaan dalam 

merancang  strategi  perencanaan SDM secar efektif dan efisien. 
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PT. Berkat Sawit Utama bergerak dalam bidang pengolahan Tandan Buah Segar (TBS) 

menjadi Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit (biji kernel). PT. Berkat Sawit Utama 

mempunyai peralatan industri dan menyediakan berbagai macam peralatan industri mulai dari 

alat rumah tangga sampai alat-alat bengkel. 

Technical Service Division adalah salah satu divisi yang berfungsi sebagai pengelolaan 

dan penanganan teknis seputar unit atau mesin yang dibeli di PT. Berkat Sawit Utama. Divisi 

ini terbagi menjadi beberapa department diantaranya : Service dan Calibration yang memiliki 

fungsi dan perannya masing masing. 

Calibration Department merupakan salah satu bagian operasional yang bertugas 

melakukan kalibrasi unit yang dibeli PT. Berkat Sawit Utama. Calibration Department 

terbagi menjadi tiga bagian section yaitu small tools, middle tools, dan outsite . Small Tools 

section merupakan bagian yang bertugas melakukan kalibrasi unit atau mesin yang termasuk 

golongan kecil. Sedangkan Middle Tools section merupakan bagian yang bertugas melakukan 

kalibrasi unit atau mesin yang termasuk golongan sedang dan Outsite section merupakan 

bagian yang bertugas melakukan kalibrasi unit atau mesin yang dikerjakan diluar kantor atau 

datang ke tempat lokasi kebun. Pengamatan sekilas dilakukan mengenai produktif pelaksana 

kalibrasi periode 2021 pada gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Laporan produktivitas pelaksana kalibrasi,2022 



Gambar 1.1 Data Produktivitas Pelaksana Kalibrasi Tahun 2021 

 Dari data gambar diatas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan produktif pelaksana 

kalibrasi, sehingga memengaruhi beban kerja pelaksana kalibrasi. Pengamatan sekilas 

menunjukkan bahwa beban kerja pelaksana di department kalibrasi belum merata, hal ini 

ditandai dengan adanya pelaksana yang tidak sesuai tugasnya saat pelaksana lain sedang 

mengerjakan tugasnya berdasarkan informasi dari Manager Kalibrasi yang menyatakan 

diperlukannya perhitungan beban kerja untuk meyakinkan kepastian tentang beban kerja 

pelaksana. Pelaksana dengan beban kerja yang berlebihan akan cenderung lebih cepat lelah 

dalam menjalankan tugasnya, sehingga cenderung tidak produktif. Produktif atau tidak 

produktif seorang pelaksana tergantung dengan beban kerjanya, untuk itu pihak perusahaan 

harus memperhatikan beban kerja yang akan diberikan kepada pelaksana agar tercapai 

produktifitas pelaksana yang optimum. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan adanya pengukuran terhadap beban 

kerja pelaksana di masing-masing stasiun kerja, sehingga dapat diketahui berapa pelaksana 

yang diperlukan dalam setiap stasiun kerja. Metode Work Load Analysis (WLA) adalah 

deskriptif dari beban kerja yang dibutuhkan dalam suatu unit perusahaan, sehingga akan 

memberikan informasi mengenai pengalokasian sumber daya karyawan untuk menyelesaikan 

beban kerja 

 Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis mencoba membuat salah satu solusi, 

yaitu : “Optimasi Jumlah Pelaksana Kalibrasi Dengan Menggunakan Metode Work 

Load Analysis (Studi Kasus Pada PT. Berkat Sawit Utama, Jambi)”. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Masalah yang teridentifikasi saat analisis pendahuluan dan hasil penelitian Jumlah 

Pelaksana Kalibrasi Dengan Menggunakan Metode Work Load Analysis (Studi Kasus Pada 

PT. Berkat Sawit Utama, Jambi) adalah Bagaimana berapa beban kerja pelaksana dan berapa 



jumlah pelaksana yang optimal pada bagian kalibrasi di PT. Berkat Sawit Utama bagian 

operasional yang bertugas melakukan kalibrasi unit yang dibeli PT. Berkat Sawit Utama. 

Calibration Department terbagi menjadi tiga bagian section yaitu small tools, middle tools, 

dan outsite . 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas, maka permasalahan yang 

ingin dibahas dalam penelitian ini adalah berapa beban kerja pelaksana dan berapa jumlah 

pelaksana yang optimal pada bagian kalibrasi di PT. Berkat Sawit Utama. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui beban kerja pelaksana pada bagian kalibrasi. 

2. Untuk mengetahui jumlah pelaksana yang optimal pada bagian kalibrasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semu pihak yaitu : 

1. Bagi penulis sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan tentang bagaimana jumlah 

pelaksana yang optimal pada bagian kalibrasi di PT. Berkat Sawit Utama. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat meningkatkan nilai optimal pada bagian kalibrasi 

di PT. Berkat Sawit Utama di kelompok kerja Calibration Department terbagi menjadi 

tiga bagian section yaitu small tools, middle tools, dan outsite. 

3. Bagi pembaca dapat digunakan sebagai referensi untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan, digunakan sebagai salah satu landasan penelitian serupa serta dapat 

digunakan sebagai pembanding bagi penelitian selanjutnya. 

 

 



1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

 Untuk mencapai tujuan dan pembahasan penelitian yang terarah, maka penulis 

membatasi kajian permasalaan sebagai berikut: 

1. Pengukuran beban kerja berdasarkan deskripsi kerja (job description) yang diberikan 

oleh pihak manajemen PT. Berkat Sawit Utama. 

2. Biaya tenaga kerja tidak menjadi pembahasan dalam penentuan jumlah karyawan yang 

optimal. 

3. Perhitungan beban kerja hanya dilakukan di bagian kalibrasi. 

4. Periode pengukuran beban kerja pada tahun 2021 

 

1.7 Metodologi Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di lokasi PT. Berkat Sawit Utama 

2. Metode analisis data 

Metode pengambilan data yang digunakan adalah survei ke lapangan dan data secara 

langsung di PT. Berkat Sawit Utama 

 

1.8   Sistematika Penulisan 

 Dalam laporan penulisan tugas akhir ini, untuk mendapatkan hasil yang teratur, 

terarah dan mudah dipahami, maka penulisan disusun dengan menggunakan sistematika 

sebagai berikut: 
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